BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pementasan naskah lakon Lautan Bernyanyi, sebagal tugas
studi S-1, telah berhasil di selenggarakan pada tanggal 10
ari 1997 di Auditorium jurusan Teater, Fakultas Seni
injukan, Institut Seni Indonesia, Sewon, Yogyakarta.
imana pementasan teater lainnya, proses di balik pementasan
anggung menyimpan banyak hal yang bisa dicatat sebagai suatu
. Oleh sebab itu, pada bab kesippulan dan saran ini, penulis
@ memunculkan hal-haly=¥ang Zavak “dicatat sebagai sebuah
L dan kemudian mengevaluasinya,—Sehiingga 'diharapkan catatan
Atif yYang penulis buat dapat bergupa bagil dunia teater dan
@an pada umumnya..

ﬂzrangkat dari pemahamaf., bahwa fef@ter sebagal sebuah
lan kreatif tidak bisa berhenti sebagai obyek yang hanya
diamati dan didefinisikan, sebagaimana yang diungkapkan Nano
farnc pada bagian awal di Bab I, tetapi ™“...orang harus
ke dalamnya, lebur, merenunginya, menyelusup, mencoba
?iap isyarat-isyarat, menggali latar belakang dan
ahnya, mengasah kepskaan, berupaya menguraikan simbol-simbol
ﬁrgulat dangan segala macam tetek-bengeknya. Inilzh yang

disebut dengan ‘proses penciptaan’ seni teater ity
g (& i p

0 Riantiarno, “Perjalanan Teater”, Teater Untuk Dilakoni, ed.,
i S5.A., Mohamad Sunjaya, Suyatna Anirun (Bandung, 1953), hal. 179.
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$ kemudian memutuskan untuk mengambil penyutradaraan naskah
Lautan Bernyanyi sebagai tugas akhir studi di Institut ini.
san lain yang menggerakkan penulis mengambil pilihan ini
keprihatinan penulis pada keluhan tentang miskinnya
¢ modern di Indonesia. Di samping miskin fasilitas, teater
} di Indonesia juga miskin dukungan struktural dan politis
pihak yang berwenang. Dalam situasi yang pesimistik semacam
‘penulis pada sisi yang berseberangan kemudian menemukan
me dari beberapa teaterawan yang bisz dissbut sebagai
)r: Rendra, Putu Wijaya sendirirﬁan beberana lagi yang lain.

ik, optimisme mereka menawarx3 fpeny1asafan atas kemiskinan

orientasi dan visi y%ng leblh daiém . tldak berhenti pada
an materi dan kesulltaﬂ ﬁlsiw hetarl diarahkan pada
fah spiritual. Penulls kemudlaﬁ nemmehajar; semangat dan visi
8 yang optimistik itu daﬁ kem;a*aﬁ memutuskan untuk mencoba
Fapkannya dalam karya tugas akhir penulis yang susun ini.

Setelah penulis mempelajari wvisi teater dari beberapa
Brawan senior indonesia, dan kemudian juga mempelajari
konsep teater dari barat, penulis kemudian bersepakat
apa yang diungkapkan Jerzy Grotowski dalam buku yang
*hal ‘'Towards A Poor Theatre’: ™The essensial concern is

g the proper spectator-actor relationship for each type of
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ﬁﬁfarmance and embodying the decision in  physical

ip;ngements.

h pari penelusuran konsep, visi dan teori teater yang penulis

30

akukan, penulis kemudian menarik kesimpulan bahwa penyiasatan

i;: kemiskinan teater dengan tawaran orientasi nilai-nilai
iiritual itu pada gilirannya memiliki dua implikasi: pertama,
bgi aktor yang menjalani proses teater dengan visi semacam ini

r
h;a konsekuensi yang ia dapat adalah melakukan eksplorasi ke

&gan diri sebagai penghayatan pemeranan untukX menemukan

fitensitas permainan yang utuh —@an., menggstarkan penonton.
jplikasi kedua adalah, bagi/penontomMly2ng hgdir pada pementasan
ater dengan visi semacam| dni ‘&%an /lebif J/diberikan tawaran
rtunjukan reflektif daripada hagya—gekedar Mjiburan. Implikasi
terakhir ini, didukung aleh. peaddpat/ Puftl/Wijaya: “...teater
mengantarkan orang menonton—pada gfrifya sendiri. Ia tidak
gmberikan apa-apa kecuzli jalan menuju ke arah orang itu
iri. Makin banyak kemungkinan y;hg diberikan kepada orang
ftuk mengamati dirinya sendiri, makin berhasil ia ssbagai sebuah
1a. Il

Semua uraian di atas itulah yang melandasi konsep kerja
tradaraan yang penulis susun. Tetapi, selalc tsrbentang

tak antara konsep ideal dengan realitas empirik. Konsep

ﬂl~~Te:zy Grotowski, Towards A Poor Theatrs, (Great Britain, 1
Putu Sijaya, ™Jalan Pikiran Teater Mandiri®, Pertemuan Tea
arta, 19850) hal. 15.
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tradaraan dengan visi seperti yang diuraikan di atas, ketika
s coba untuk diwujudkan dalam proses penggarapan, mengalami
hambatan.

1'1Jatan yang terbesar lahir dari karakteristik teater itu
i, yaitu sebagai sebuah kesenian kolektif. Sebuah kesenian
fﬂdukung dan membutuhkan banyak orang untuk mewujudkan idea
;irgelisahannya. Karakteristik semacam ini, membuat sebuah
}Ihteater harus dilandasi dengan kesesuaian konsep dan idea
k antara para pendukungnya. Berbeda dengan sastra atau
nlul:is, misalnya, dua keEeniaﬁ “ er bLt lebih bersifat
vidual dalam proses pengalahan'gegasanﬁva Meskipun penulis

N = f |‘J .‘; \
radari hal ini sejak awal teta

a haabhten ini tidak mampu

c w A
glis hilangkan, karena ahtararpaﬁLlis.de1ga1 orang-orang yang

': ‘1 ‘.“f

'lung pementasan ini berbe. m Yebin sgcara insidental dan
-5‘-r. Pertemuan penulis dﬂﬁgar n=rfta-t1dak melzlui proses
@ulan vyang intens, yang memungkinkan untuk melakukan
.sekan idea, wawasan dan konsep kerja artistik, sehingga

melahirkan kesesuain pandangan dalam melzkukan kerja

. Faktor lainnya adalah para pendukung pementasan Lautan

17=- i beraszl dari latar belakang yang berbeda dan dengan

-iﬁukan masing-masing, yang seringkali menjadi penghambat bagi
itas keterlibatan dalam proses.

Berhauapan dengan situasi di atas, penulis harus melakukan

ipromi-kompromi. Salah satunya adalah targst penulis untuk

?kukan eksplorasi penghayatan 1intensitas keaktoran dalam
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;}:ah proses bersama tidak bisa sepenuhnya terwujud. Maka
gnulis menyiasatinya dengan menawarkan konsep penajaman
ensitas penghayatan ‘dalam’ kepada para pemain dan
gngharapkan mereka melakukan pencariannya masing-masing, di luar
ihan resmi. Tetapi, karena kesibukan yang dijalani mereka, itu
tidak sepenuhnya berhasil. EEnulis sedikit menemukan bentuk
enghayatan yang penulis inginkan pada tokoh Kapten Leo, Comol
Dayu Sanur, dengan kadar dan intensitas yang berbeda.

icapaian ketiga pemain tersebut penulis amati karena ketiga

foses, meskipun penulis juga'/tidak mgngesampingkan adanya faktor
ain, seperti jam terbang proSes dan penguasaan teknik permainan.
Setelah mencabal mewujudkan) /kénsep’ pebyl:tradaraan dalam
Ses pengolahan selama “kurang J\lébik t£¥ga bulan, penulis
dian menarik kesimpulan 3=eb3gai befik(t: konssp dan visi
Brja teater yang menawarkan nilai spiritual, seperti disebutkan
atas, lebih mudah dilakukan jika diterapkan pada proses teater
sebuah kelompok, atau banyak diistilahkan dengzn sanggar,
solid. Dalam kelompok yang solid, ruang untuXx melakukan
gesekan idea dan gagasan teater lebih terbuka lebar karena
dukung oleh intensitas pertemuan dan wak:tu proses yang lebih
3. Hal ini memungkinkan untuk lahirnya kesssuaian idea dan

9asan kerja teater dibandingkan dengan proses teater perorang

fu
=

insidental dan temporer ‘semacam yang penulis iakukan dalam
Sun tugas akhir ini. Kesimpulan yang lain, yang penulis
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dari proses penggarapan naskah Lautan Bernyanyi adalah,

konteks proses teater dalam kerangka studi formal di
Seni Indonesia ini, ternyata lebih menekankan pada

an teoritis teater, dan kurang mengolah skill teknis

, Sehingga penulis mendapatkan kesulitan untuk memilih
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